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“Jangan takut Memulai 

karena setiap perjalanan dimulai dari langkah yang kecil” 
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ABSTRAK 

RIDHATUL AISYI. Dampak Online Shop Bagi Pedagang Tradisional         

(Studi Kasus Pedagang Di Pasar Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa). 

Pendidikan sosiologi fakultas keguruan dan iulmu pendidikan universitas 

muhammadiyah makassar. Dibimbing oleh  Andi Sukri Syamsuri dan Firdaus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

online shop disekitar Pasar Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan 

Untuk mengetahui bagaimana dampak online shop terhadap pedagang tradisional 

di Pasar Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam sebuah penelitian 

selalu terjadi proses pengumpulan data, yang artinya data yang diperoleh melalui 

tekhnik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

telah diperoleh di lapangan dan subjek penelitian yang digunakan bertempat di 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah Dampak Online Shop Bagi Pedagang Tradisional         (Studi 

Kasus Pedagang Di Pasar Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bagaimana perkembangan online 

shop disekitar pasar Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan 

Bagaimana dampak online shop terhadap pedagang tradisional di Pasar Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

Kata kunci : pasar Limbung, online shop, penjualan, pedagang 
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ABSTRACT 

RIDHATUL AISYI,  The Impact of Online Shops on Traditional Traders (Case 

Study of Traders at Limbung Market, Bajeng District, Gowa Regency). Sociology 

Education, Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 

University of Makassar. Supervised by Andi Sukri Syamsuri and Firdaus. 

 This study aims to determine how online shops are developing around 

Limbung Market, Bajeng District, Gowa Regency and to determine the impact of 

online shops on traditional traders at Limbung Market, Bajeng District, Gowa 

Regency. 

 This type of research is qualitative research. In a research, there is 

always a data collection process, which means the data obtained through data 

collection techniques in the form of interviews, observations and documentation 

that have been obtained in the field and the research subjects used are located in 

Limbung, Bajeng District, Gowa Regency. The focus of this research is the 

Impact of Online Shops on Traditional Traders (Case Study of Traders at 

Limbung Market, Bajeng District, Gowa Regency). 

 The results of this study show how online shops are developing around 

Limbung Market, Bajeng District, Gowa Regency and how online shops are 

impacting traditional traders at Limbung Market, Bajeng District, Gowa Regency. 

Keywords: Limbung market, online shop, sales, traders 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar merupakan lokasi di mana masyarakat melakukan aktivitas 

penjualan beli dan perdagangan. Pasar telah menjadi unsur yang terintegrasi 

dan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat, terutama terkait 

perekonomian. Di Indonesia, sejumlah orang sangat bergantung pasa pasar 

tradisional untuk kebutuhan hidup mereka. Hal ini disebabkan oleh peran pasar 

ini sebagai tempat unutk melakukan transaksi berbagai barang kebutuhan 

pokok yang kursial bagi ekonomi masyarakat, terutama bagi keluarga dengan 

penghasilan rendah. Oleh sebab itu, wajar jika pasar tradisional menjadi pilihan 

utama bagi banyak orang dalam memenuhi kebutuhan mereka. 

Sejarah pasar di Indonesia telah ada jauh sebelum berdirinya republik 

Indonesia. Pasar tradisional muncul ketika individu menjalankan aktivitas 

bisnis mereka di ruang terbuka yang berdekatan satu sama lain, seperti di 

lapangan, jalan, dan lokasi pasar yang dekat dengan area permukiman. Pasar 

tradisional telah berfungsi sebagai lokasi transaksi jual beli selama bertahun-

tahun, dengan umur pasar yang telah ada sekitar 10 tahunan, karena pada 

dasarnya perdagangan di pasar menggunakan cara tradisional. Pasar tradisional 

sendiri sangat dibutuhkan untuk memenuhi masyarakat. Dalam perspektif 

masyarakat jawa, pasar konvensial atau pasar tradisional bukan hanya sekedar 

lokasi untuk melakukan transaksi jual beli. Oasar tradisional juga memiliki 

peran penting yang lebih signifikan daripada hanya sekedar titik berkumpul 
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kegiatan ekonomi. Bagi pelaku usaha, pasar berfungsi sebagai ruang untuk 

berkomunikasi sosial dan juga sebagai sarana untuk mencapai visi mereka, 

yang mencakup dimensi ekonomi. 

Pasar tradisional dapat didefenisikan sebagai tempat di mana penjual 

dan pembeli berinteraksi untuk melakukan transaksi jual beli secara langsung, 

yang biasanya ditandai dengan adanya proses tawar menawar. Komposisi pasar 

tradisional umumnya terdiri dari los, toko, atau kios serta area terbuka yang 

disediakan oleh pengelolah pasar ataupun pedagang. Pasar rakyat menyediakan 

berbagai macam kebutuhan sehari-hari seperti makanan yang mencakup 

dagimg, sayuran, ikan, telur, dan buah-buahan. Selain itu, terdapat juga 

pedagang yang menjual kue, barang elektronik, pakaian dan lain sebagainya.  

Keberadaan pasar tradisional memiliki peran penting sebagai wadah 

bagi para pedagang kecil dan menengah untuk mendapatkan pemasukan demi 

memenuhi kebutuhan pokok keluarga mereka. Namun, dengan perkembangan 

zaman dan kemajuan teknologi yang sangat pesat, muncullah 2 variasi baru di 

dunia bisnis yaitu hadirnya gerai daring. Toko Online adalah platform atau 

media untuk memasarkan produk dan layanan melalui jaringan internet atau 

dapat dikatakan pula sebagai tempat untuk melaksanakan aktivitas jual beli  

secara online atau daring melalui media seperti handphone, notebook atau 

komputer yang terhubung dengan jaringan internet. Kehadiran online shop 

memberikan banyak kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan 

belanja. Dengan adanya platform belanja online, orang-orang bisa melakukan 
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pembelian tanpa harus pergi ke pasar, pusat perbelanjaan, dan lokasi lain, 

sehingga bisa menhemat waktu dan usaha. 

 Keuntungan lain yang ditawarkan meliputi kemampuan untuk 

membeli barang dari tempat yang jauh, kemudahan dalam membandingkan 

harga, pengantaran barang langsung ke lokasi tujuan, serta beragam pilihan 

penyedia barang dan metode pembayaran. Selain itu, platform belanja online 

juga menawarkan berbagai penawaran menarik dan menggoda, seperti beragam 

jenis promosi mulai dari diskon hingga cashback, bonus produk, dan 

penawaran gratis ongkir. Setiap tanggal 12 Desember, ada diskon besar-besaran 

untuk pengguna e-commerce karena hari ini atau tanggal itu dirayakan sebagai 

hari belanja online nasional. Berbagai kemudahan dan promosi yang 

ditawarkan oleh platform belanja daring semakin menarik perhatian 

masyarakat, sehingga saat ini lebih banyak orang yang memilih untuk 

berbelanja secara online dibandingkan ke pasar tradisional.  

Namun, pasar konvensional memiliki kelebihan tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh e-commerce, yaitu adanya interaksi sosial serta rasa saling 

percaya antara penjual dan pembeli. Rasa percaya ini menjadi salah satu faktor 

yang mendorong beberapa individu untuk terus berbelanja di pasar tradisional. 

Secara keseluruhan, toko online atau toko daring telah membawa transformasi 

signifikan dalam sektor perdagangan, terutama bagi pasar tradisional. Dengan 

penerapan yang tepat dan penggunaan teknologi, pasar konvensional masih 

memiliki kesempatan untuk bertahan dan berkembang di tengah era digital ini. 

Oleh karena itu, eksistensi toko daring atau online dan pasar konvensional 
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dapat saling melengkapi dan membentuk ekosistem perdagangan yang lebih 

bervariasi. 

Banyak individu kini beralih dari tempat belanja pasar tradisional di 

pasar ke platform online.  Hal ini juga banyak terjadi pada masyarakat disekitar 

pasar yang akan diteliti. Masyarakatnya lebih banyak yang memilih berbelanja 

di toko online daripada di pasar tradisional, hal ini disebabkan oleh efisiensi 

waktu, karena mereka tidak perlu meninggalkan rumah atau merasa lelah 

berkeliling untuk menemukan barang yang diinginkan. Selain itu, perbedaan 

harga juga memainkan peran penting, di mana harga di toko online umumnya 

lebih rendah atau lebih murah dibandingkan di pasar tradisional. 

Perubahan secara orang berbelanja, beralih daari toko fisik tradisionl ke 

platfrom daring, dimulai dengan timbulnya pandemi covid-19. Ada saat-saat di 

mana pemerintah memperlakukan pembatasan pada semua kegiatan, dan 

tindakan isolasi mandiri juga dilakukan oleh beberapa orang.  Keputusan ini 

diambil sebagai langkah pencegahan untuk memutus rantai penularan covid 19 

yang pada saat itu sedang mengalami lonjakan kasus yang signifikan. 

Tingginya tingkat penularan covid menimbulkan kewaspadaan di masyarakat, 

yang berdampak pada berkurangnya aktivitas dan keterlibatan di luar ruangan. 

Pada periode inin belanja online menajdi semakin populer dikalangan 

masyarakat dan masih terus diminati hingga saat ini. Penurunan pemasukan 

yang dirasakan muncul karena masyarakat kini telah terbiasa menggunakan 

platform belanja online, yang menunjukkan bahwa diperlukan waktu yang 

cukup lama untuk mengembalikan minat masyarakat pada toko fisik. Budaya 
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berbelanja masyarakat yang sebelumnya melakukan transaksi barang melalui 

cara konvensional dengan serah terima kin beralih ke metode jual beli daring. 

Selain dampak dari covid 19, perubahan pola belanja konsumen juga dipicu 

oleh interaksi sosial serta keinginan bersama untuk melakukan perubahan, 

sehingga pergeseran ini menjadi hal yang tidak terhindarkan. Adalah hal yang 

umum bahwa perubahan dalam masyarakat menimbulkan konflik yang tampak 

tak bisa dihindari. Transformasi dalam masyarakat secara fundamental 

terhubung dengan teknologi, karena teknologi memainkan peranan yang 

penting. Kemajuan teknologi, terutama selama era modernisasi dan digitalisasi, 

telah membuat banyak kegiatan dan kebutuhan manusia menjadi lebih mudah. 

Tren penjualan daring yang meluas memberikan dampak nyata pada 

pengecer fisik di pasar, terutama mereka yang menjual pakaian dan produk 

kecantikan jumlah orang yang membeli produk kecantikan di tiko fisik dalam 

marketplace telah menurun. Penurunan belanja langsung awalnya dimulai 

dengan munculnya covid-19, yang memaksa orang untuk terus tinggal di 

rumah guna membendung penularan virus. Selama periode tersebut, penjualan 

di toko fisik terus menurun karena individu tidak dapat berinteraksi langsung 

dengan pengecer. Meskipun individu diizinkan meninggalkan rumah dan 

berinteraksi langsung dengan penjual, penurunan pembelian ini tetap terjadi. 

situasi ini muncul dari kebiasaan masyarakat yang sudah mapan untuk 

berbelanja melalui platfrom daring. Daya tarik belanja daring terletak pada 

kemudahan yang ditawarkannya, memungkinkan konsumena berbelanja dari 

mana saja, kapan saja, dan seringkali dengan harga yang lebih terjangkau 
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dibandingkan dengan toko fisik. Hal ini dapat membuat gerai offline menjadi 

kurang menarik bagi para konsumen, sehingga berdampak negatif terhadap 

penjualan.  

Fokus hanya pada penjual pakaian dan tas berkaitan dengan minat 

peneliti mengenai dampak dari transaksi online. Untuk pedagang bahan 

makanan seperti sayuran, daging, dan kebutuhan pokok lainny, tentu dampak 

dari penjualan online secara logis tidak sekuat pengaruh pada barang-barang 

sekunder, karena produk bahan pokok makanan memiliki masa simpan yang 

pendek, sehingga pelanggan lebih memilih metode penjualan tradisional secara 

langsung. Oleh karena itu, peneliti beranggapan bahwa penjual barang 

sekunder lebih terkena dampak dari meningkatnmya penjualan secara daring. 

Inilah alasan mengapa pedagang pakaian dan tas dipilij sebagai populasi dalam 

penelitian ini. 

Keunggulan dan kelemahan bertransaksi secara online juga perlu 

dipertimbangkan. Manfaatnya antara lain adalah kemudahan, harga yang lebih 

murah, dan efisiensi waktu, sementara kekurangan yang ada meliputi barang 

yang tidak sesuai dengan gambar pada iklan, keterlambatan dalam pengiriman, 

dan biaya pengiriman yang tinggi. Perdagangan online telah memberikan 

dampak positif dan negatif bagi kehidupansehari-hari. Namun, dengan bersikap 

sebagai pembeli yang cerdas dan berhati-hati sebelum melakukan pembelian, 

kita bisa menghindari hal-hal yang tidak diinginkan saat berbelanja secara 

daring. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan peneliti agar lebih terfokus, peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan toko online disekitar pasar Limbung Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa? 

2. Bagaimana dampak dari toko online terhadap pedagang tradisional di pasar 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami bagaimana perkembangan toko online di sekitar pasar 

tradisional. 

2. Untuk mengetahui dampak dari toko online terhadap pedagang tradisional 

di pasar Limbung. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Peneliti dapat memberikan pemahaman yang luas tentang bagaimana 

dampak Toko online mengubah perilaku konsumen beserta pola 

perdagangan. 

2. Peneliti dapat membuktikan bagaimana cara pedagang merespon perubahan 

tersebut.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian online shop 

Toko online merupakan alternatif yang digunakan oleh para pebisnis 

untuk menjual produk atau jasa kepada konsumen, karena dianggap lebih 

ekonomis dan praktis. Hal ini telah mendorong pertumbuhan bisnis online 

dari tahun ke tahun. Di sisi lain, perlembangan bisnis online didukung oleh 

peningkatan produktivitas dalam berbagai industri yang menyediakan 

beragam produk yang dapat dipasarkan melalui media internet, seperti 

platform online shop. (sahvitri, 2022). 

Selain itu, transaksi jual beli online juga memberikan kemudahan 

kepada para pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan bisnis mereka, 

terutama dalam hal promosi produk, penawaran produk, dan transaksi jual 

beli. Hal ini telah menjadi opsi bagi kalangan pebisnis karena dapat 

menghemat biaya yang sebelumnya diperlukan untuk promosi atau 

periklanan produk secara besar besaran melalui media massa seperti tv. 

Dengan demikian, biaya iklan dapat ditekan, yang dianggap sebagai cara 

yang efektif dan efisien dalam menjalankan bisnis melalui toko online. 

Selain itu, para pelaku bisnis juga tidak perlu menyewa banyak karyawan 

untuk mengelola bisnis mereka secara online, yang berkontribusi pada 

efisiensi operasional. (Harahap & Jannah, 2023) 
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Namun online shop terbagi kedalam beberapa jenis aplikasi seperti 

TikTok Shop, Shopee, Lazada, Tokopedia, Instagram dan Facebook 

sebagai berikut : 

a. TikTok Shop 

Tiktok merupakan aplikasi video music dan jejaring sosial asal cina 

resmi meramaikan industry digital di Indonesia. Tiktok menjadikan 

ponsel pengguna sebagai studio berjalan. Aplikasi ini menghadirkan 

special effects yang menarik dan mudah digunakan sehingga semua 

orang bisa menciptakan sebuah video yang keren dengan mudah. Salah 

satunya adalah Perusahaan teknologi asal Tiongkok, ByteDance yang 

memperkenalkan aplikasi edit video Bernama Tiktok di Indonesia. 

Namun bukan hanya itu, sekarang justru tiktok malah digunakan 

sebagai platfrom jual beli online menggunakan video-video creator 

yang mereka gunakan untuk menarik pelanggan, dengan hal teresebut 

muncullah tiktok shop.  

b. Shopee 

Shopee merupakan aplikasi mobile marketplace konsumen ke 

konsumen (C2C) yang mudah dan praktis dalam jual beli. Shopee 

sebagai salah satu situs jual beli secara online yang telah melakukan 

banyak perubahan untuk menarik minat pelanggan agar lebih banyak 

beriteraksi melalui situs tersebut. 

Shopee adalah salah satu marketplace yang pertama kali dijalankan 

oleh Garena yang saat ini berubah nama menjadi SEA Group. Garena 
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sendiri mengusung mobile marketplace Bisnin C2C pada Desember 

2015 shopee resmi diperkenalkan di Indonesia di bawah naungan PT 

shopee International Indonesia. Produk yang ditawarkan di marketplace 

shopee banyak variasinya, antara lain produk kecantikan, pakaian pria 

& Wanita, handpone & aksesoris, computer & aksesoris, perlengkapan 

rumah, elektronik, makanan dan minuman, pulsa, taguhan & tiket, 

fashion musli, fashion bayi & anak, tas pria & Wanita, Sepatu dan lain 

sebagainya.  

c. Lazada  

Diluncurkan pada bulan maret 2012 dan berkembang pesat hingga 

saat ini. Lazada merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang 

layanan jual beli online dan ritel e-commerce, hasil pengembangan dari 

Perusahaan incubator teknologi internet asal jerman yaitu rocket 

internet. Rocket internet juga telah sukses menciptakan berbagai 

Perusahaan-perusahaan yang inovatif dan kreatif di berbagai belahan 

dunia, yang berkantor pusat di Berlin, jerman. Proyek yang dimiliki 

Rocket internet lainnya di Indonesia antara lain Zalora, foofpanda, 

Traveloka. 

Selain itu, Lazada mempunyai traffic pembelian yang sangat besar 

ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia mulai memahami sistem 

belanja online yang nyaman dan aman. Sebagai e-commerce yang 

bergerak pada sistem bussines to customer tentu lebih mementingkan 
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kenyamanan dari tampilan, alur proses pembelian samapi pengiriman 

barang ke konsumen.  

d. Tokopedia 

Tokopedia adalah toko pertama dalam website di Indonesia yang 

menyediakan peluang bisnis online. Tokopedia berdiri pada 6 februari 

2009 dan di website-nya diperkenalkan pada 17 agustus 2009 oleh 

William Tanuwijaya, yaitu penemu, pembuat sekaligus 

pengembangannya. Tokopedia ini menyediakan peluang bisnis berbagai 

produk serta dilengkapi mesin pencari yang memudahkan pencarian 

produk dan fitur direktori yang dimanfaatkan sebagai katalog belanja.  

Keuntungan pembeli adalah pembayaran yang uniuk dan 

verifikasinya yang instant sehingga penjual lebih cepat menerima order 

dan produk lebih cepat tiba ketangan pembeli. Keuntungan penjual 

adalah perluasan pasar pada pengguna yang ingin membeli di merchant 

Tokopedia. 

Untuk melancarkana kegiatan pemasannya, Tokopedia bekerjasama 

dengan beberapa lembaga perbankan dan Perusahaan nlainnya sehingga 

konsumen mudah melakukan pembayaran. Selain itu Tokopedia 

bekerjasama dengan agen-agen pengiriman besar di Indonesia untuk 

mrmudahkan pemeriksaan status pengiriman barang. 
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e. Instagram 

Instagram dikatakan sebagai media sosial paling lengkap, seperti 

perpaduan dari platform media sosial yang berada diperingkat ketiga. 

Instagram dapat mengunggah, menonton berbagai klip video dengan 

gratis secara dapat juga melakukan perpesanan instan, tidak hanya itu 

Instagram juga memiliki fitur lainnya seperti ads di timeline dan story, 

sehingga membuat menjadi lebih dekat dengan pengguna.  

f. Facebook 

Facebook pertama kali diluncurkan pada 4 februari 2004 oleh 

Mark Zuckerbeng yang terpaksa drop out dari Universitas Harvard 

karena sibuk dengan proyek facebook. Facebook adalah salah satu situs 

jejaringan sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia pada saat ini, maka tidak mengherankan apabila media 

facebook dapat menjadi sebuah peluang bisnis sekaligus menjadi alat 

pemasaran produk yang sangat potensial. Facebook memberikan tempat 

untuk bertemu dan berkomunikasi antara seorang anggota dengan 

anggota lainnya. 
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Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan jual beli online 

sebagai berikut : 

 Kelebihan jual beli online 

a) Tidak perlu keluar rumah, kita bisa memperoleh produk atau 

barang yang kita inginkan  tanpa keluar rumah. Kita dapat 

mencari, melihat review, dan langsung membeli produk yang 

kita inginkan. 

b) Praktis, mudah dan cepat, kita tidak memerlukan waktu yang 

banyak untuk berbelanja. Selain menghemat waktu, berbelanja 

online juga tidak memerlukan biaya untuk sampai ke toko 

tujuan. Kita juga tidak akan kesulitan membawa barang 

belanjaan yang kita beli, karena pesanan akan diantar sampai ke 

depan pintu rumah.  

c) Varian produk beragam, kita dapat menemukan produk yang 

kita cari dengan merk, kualitas, varian, dan harga yang beragam 

hanya dalam satu platform belanja online. Tidak jarang juga 

variasi produk itu hanya tersedia di platform belanja online saja, 

dan tidak dijual di toko konvensional. 

d) Menawarkan harga terbaik, harga harga produk di toko online 

memang cenderung memiliki harga yang lebih rendah 

dibandingkan dengan harga-harga di toko konvensional. Toko 

online juga memiliki strategi lain untuk menarik pelanggan, 

yaitu dengan memberikan berbagai promo dan diskon jika ada 
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momen-momen tertentu. Biasanya diskon dan promo akan 

berlimpah disaat tanggal kembar seperti 11.11, kemudian di 

hari-hari penting seperti idul fitri, natal, dan lain sebagainya.  

 Kekurangan jual beli online 

a) Tidak bisa cek barang secara langsung, kita hanya bisa melihat 

produk melalui foto dan deskripsi yang disediakan penjual. Ada 

resiko barang yang diterima tidak sesuai dengan ekspektasi, 

misalnya ukurannya berbeda, warnanya tidak sesuai atau 

kualitasnya di bawah standar. \ 

b) Potensi penipuan online, ada beberapa oknum penjual yang 

melakukan penipuan. Mereka mungkin menggunakan foto 

produk palsu, memberikan deskripsi yang misleading, atau 

bahkan meminta transfer pembayaran di muka tanpa 

mengirimkan barang.  

c) Biaya ongkos kirim, bisa jadi ongkir terlalu mahal terutama 

untuk barang yang berat, besar, atau jarak pengirima yang jauh. 

Beberapa toko online menawarkan gratis ongkir, namun 

biasanya dengan minimal pembelian tertentu.  

d) Waktu pengiriman, kecepatan pengiriman barang tergantung 

pada Lokasi penjual dan pembeli, serta jasa pengiriman yang 

digunakan. Pengiriman barang dari luar kota atau luar negeri 

bisa memakan waktu berhari-hari bahkan berminggu-minggu.  
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2. Perilaku Konsumen Dalam Berbelanja Online  

Perilaku konsumen adalah proses yang berhubungan langsung 

dengan aktivitas pembelian. Perilaku konsumen pada saat itu meliputi hal-

hal seperti menulis ulasan, melakukan penelitian, dan menilai produk dan 

jasa. Perilaku konsumen disebut sebagai suatu hal yang mendorong 

konsumen untuk menciptakan rasa urgensi pada saat melakukan pembelian. 

Perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan proses pembelian suatu 

barang atau jasa tertentu. Sebagian orang mungkin masih bingung, perilaku 

seperti apa yang bisa dikatakan sebagai perilaku konsumen, mungkin 

Sebagian dari kita telah melakukan perilaku konsumen, akan tetapi tidak 

menyadari hal tersebut, karena perilaku konsumen sendiri sangat luas. 

Perilaku konsumen sering terjadi Ketika kita melakukan suatu proses 

pembelian (Firmansyah, 2018). 

3. Strategi bertahan hidup pedagang di pasar tradisional terhadap 

maraknya belanja online 

Dengan munculnya sistem perdagangan yang baru mengharuskan 

para pedagang pasar tradisional menemukan strategi baru untuk bertahan 

hidup. Munculnya jual beli online umumnya di pengaruhi oleh 

perkembangan teknologi saat ini. Kondisi baru ini kemungkinan akan 

berdampak pada aktivitas yang berhubungan dengan pedagang di pasar 

tradisional. Saat ini situasi di pasar tradisional mengalami perubahan yang 

signifikan, dari yang awalnya ramai pembeli kini menjadi sepi pembeli. 

Untuk mengatasi kondisi yang berpotensi mengakibatkan usahanya 
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bangkrut, para pedagang harus Menyusun rencana yang bertujuan umtuk 

mendorong pembelian lebih lanjut dan memperkuat usaha mereka sendiri. 

Para pedagang di pasar tradisional harus menggunakan berbagai macam 

strategi untuk mengatasi pengaruh dari sistem penjualan online.  

4. Media sosial 

Media sosial menjadi salah satu media yang menyediakan fitur jual 

beli. Media sosial adalah media online yang memudahkan penggunanya 

untuk berpartisipasi, berbagi, menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, 

dunia virtual dengan mudah. Menurut Andreas Kaplan dan Michael 

Haenlein, media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis internet 

sebagai kunci utama yang membangun dasar ideologi dan teknologi web 

2.0 dan yang kemungkinan penciptaan dan pertukaran user-generated 

content. 

5. Pasar tradisional 

Pasar tradisional adalah suatu tempat terbukia di mana 

berlangsungnya transaksi jual beli dengan adanya proses tawar menawar. 

Di pasar tradisional, pengunjung tidak hanya berperan sebagai pembeli, 

namun juga dapat menjadi penjual. Bahkan, setiap individu memiliki 

kesempatan untuk menjual barang dagangannya di pasar tradisional ini. 

Pasar tradisional memegang peran krusial dalam perekonomian Indonesia, 

terutama bagi Sebagian besar penduduknya. Masyarakat miskin yang 

bergantung pada pasar tradisional untuk mencari nafkah adalah jumlah 

yang signifikan. Menjadi seorang pedagang di pasar tradisional menjadi 
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salah satu pilihan pekerjaan yang relevan, terutama dalam konteks 

tingginya Tingkat penganggguran di Indonesia. Sebagai pusat kegiatan 

ekonomi lokal, pasar tradisional memainkan peran penting dalam 

menyediakan akses pekerjaan dan sumber penghasilan bagi banyak 

masyarakat. (Wibowo er al., 2022). 

Pasar tradisional umumnya memiliki stok barang yang terbatas, 

yang sesuai dengan modal yang dimiliki oleh pemilik usaha atau 

permintaan dari konsumen. Dalam hal harga, pasar tradisional cenderung 

tidak memiliki label harga yang tetap karena harga dapat disesuaikan oleh 

setiap pemilik usaha sesuai dengan keuntungan yang diinginkan. Harga-

harga ini juga sering berfluktuasi, sehingga menggunakan label yang tetap 

akan menjadi sulit karena perlu terus-menerus mengubahnya sesuai dengan 

perubahan harga yang terjadi di pasar. (Wibowo et al., 2022) 
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B. TEORI KARL MARX 

Teori sosiologi Karl Marx berpusat pada teori konflik, yang 

menyatrakan bahwa masyarakat kapitalis dibangun di atas konflik kelas 

antara kaum borjuis (pemilik alat produksi) dan proletar (pekerja). 

Menurutnta, sejarah manusia adalah sejarah konflik kjelas yang didorong 

oleh eksploitasi kelas borjuis terhadap kaum buruh, yang hanya menerima 

upah rendah. Marx berpendapat bahwa ketidakadilan ini dapat memicu 

revolusi sosial untuk menciptakan masyarakat tanpa kelas yang lebih adil.  

Karl Marx membagi evolusi perkembangan masyarakat menjadi 

tiga yaitu sebagai berikut : 

1. Feodalisme 

Pada masa feodalisme tercermin kondisi yang masih besifat 

tradisional dimana tuan tanah merupakan pelaku ekonomi yang 

memiliki posisi tawar menawar relative tinggi dibanding pelaku 

ekonomi yang lain. 

2. Kapitalisme 

Pada masa kapitalisme para pengusaha merupakan pihak yang 

memiliki posisi tawar menawar yang relatif tinggi dibandingkan dengan 

pihak lain khsususnya para buruh, bahkan dalam masa kapitalisme ini, 

buruh sama sekali tidak memiliki posisi tawar menawar terhadap para 

pengusaha kapitalis. Hal yang menyebabkan terjadinya eksploitasi 

besar-besaran terhadap buruh dan para pengusaha lebih fokus pada 

peningkatan pendapatan mereka dengan melakukan pemupukan modal. 
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3. Sosialisme 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, pemupukan modal yang 

dilakukan pengusaha dialihkan pada investasi teknologi sehingga terjadi 

peralihan tenaga manusia dengan tenaga mesin yang pada akhirnya 

mengurangi eksploitasi buruh namun meningkatkan angka 

pengangguran. Fase ini merupakan titik awal tata masyarakat sosialis 

yang mana terjadi perubahan yaitu pemupukan modal pada masa 

kapitalis diganti dengan pemerataan kesempatan pemilikan sumber 

daya sehingga semua pihak memiliki posisi yang sama dalam hal tawar 

menawar. 

Teori pembangunan yang dikemukakan Karl Marx selalu 

didasarkan pada asumsi bahwa masyarakat terbagi pada dua golongan, 

yaitu masyarakat pemilik modal dengan masyarakat bukan pemilik modal 

dan masyarakat pemilik tanah dengan masyarakat pemilik bukan pemilik 

tanah. Dimana dalam kedua golongan ini terjadi konflik kepentingan. 

Menurut Marx, kemampuan para pengusaha terletak pada kemampuan 

mereka dalam memanfaatkan nilai lebih dan produktivitas butuh yang 

dipekerjakan. Nilai lebih merupakan selisih antara nilai produktivitas 

buruh dan upah buruh yang kemudian menjadi keuntungan bagi para 

pengusaha. 
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C. Penelitian Relevan 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang berhubungan dengan perterhadapan yang diangkat dalam pembahasan 

ini. Oleh karena itu, untuk menghindari asumsi plagiasi sekaligus 

menegaskan titik perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

disini dipaparkan skripsi yang terkait dengan penelitian ini. 

(Nur Malazaneti, Gunawan Aji, Farida Rohmah  : 2023) tentang 

analisis dampak online shop terhadap para pedagang di pasar tradisional 

paninggaran. Para pedagang pasar tradisional menyadari bahwa jual beli 

online terus meningkat 95%, hal ini menyatakan bahwa jual beli online akan 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menandakan bahwa 

para pedagang menyadari adanya pengaruh tersebut. Berkaitan dengan respon 

para pedagang tradisional berdasarkan data diatas terdapat 30% pedagang 

merespon positif,maksudnya para pedagang memahami kelebihan dan 

kekurangan penjualan online,sehingga menemukan strategi yang cocok untuk 

bersaing. Selain itu terdapat 50% respon negatif pedagang terhadap penjualan 

online, ini dikarenakan penjualan online sangat mempengaruhi pendapatan 

para pedagang dipasar tradisiona. 

(Imelda Ajeng Novianti, Indah Purwanti, Versiandika Yudha Pratama : 

2024) tentang dampak jual beli online terhadap pasar tradisional (studi kasus 

pasar kedungwuni). Dalam hal persepsi pedagang tradisional terhadap 

penjualan online, data menunjukkan bahwa mayoritas pedagang memiliki 

kesadaran bahwa penjualan online terus mengalami peningkatan. Lebih 
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khusus, hasil survey menunjukkan bahwa 50% responden menyatakan bahwa 

penjualan online akan terus meningkat tajam, 40% mengatakan akan 

meningkat perlahan, 10% mengatakan tetap, dan tidak ada yang menyatakan 

bahwa penjualan online akan menurun. Berdasarkan hasil ini, kitab isa 

menyimpulkan bahwa kesadaran para penjual tradisional tentang peningkatan 

penjualan online tinggi, dengan 90% responden percaya bahwa penjualan 

online akan terus meningkat. Ini menunjukkan bahwa para pedagang 

tradisional telah menyadari pentingnya memperhatikan penjualan online 

sebagai bagian dari strategi bisnis mereka.  

(Mitha Charenina Tangkawata, I gede Supradnyana : 2022 ) tentang 

Pengaruh Marketplace Facebook Terhadap Pasar Tradisional Siwagilemba 

Tentena Pada Masa Covid : Perspektif Etika Bisnis Kristen. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dikaji dapat ditarik kesimpulan bahwa pasar online 

facebook memberi pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan 

perkembangan pasar tradisional Siwagilemba Tentena. Hal demikian juga 

dapat dibuktikan dengan data tertulis anggaran pendapatan PAD Dinas 

Koperasi, UMKM, dan Perdagangan Kabupaten Poso sejak 5 tahun terakhir, 

terhitung mulai tahun 2016-2020. Anggaran pendapatan yang ada setiap 

tahunnya tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh sepinya pasar tradisional 

Siwagilemba Tentena, karena adanya pandemic Covid-19 yang belum 

diketahui sampai kapan akan berakhir. Untuk alasan ini pula, masyarakat 

yang ada diseputaran kota Tentena sekarang ini lebih senang untuk berbelanja 
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online. Seperti yang telah penulis jelaskan, bahwa pasar tradisional 

Siwagilemba Tentena hanya akan ramai ketika ada perayaan besar, seperti 

perayaan keagamaan dan pengucapan syukur padungku. 

(Hegel Wahyudi, Jalalludin Sasetio, Mohamad Fikriy, Nabil 

Nurfauzan, Johan Hendri Prasetyo : 2024) tentang menakar social commerce 

terhadap kondisi pasar Tanah Abang. Berdasarkan wawancara dengan 

wawancara dengan penjual online dan pedagang di Pasar Tanah Abang, 

terdapat beberapa temuan utama terkait dampak social commerce, khususnya 

TikTok Shop, terhadap ekonomi lokal dan pasar tradisional. Marsya 

menyoroti kontroversi yang muncul akibat kebijakan pemerintah yang 

melarang TikTok Shop, yang berdampak signifikan pada banyak pedagang 

online. Dia menjelaskan bahwa TikTok Shop memiliki pengaruh besar 

terhadap pekerjaannya, terutama karena fitur-fitur yang mendukung kegiatan 

pemasaran dan penjualan. Para penjual online menyambut baik rencana 

pembukaan kembali TikTok Shop dan berharap ini akan membantu 

memulihkan situasi ekonomi bagi dirinya dan pedagang lainnya. Mereka juga 

menekankan pentingnya regulasi yang adil untuk melindungi pedagang online 

dan memastikan persaingan yang sehat di pasar. 

(Adelia, Fauzi Arif Lubis, Khairina Tambunan : 2024) tentang Strategi 

Bertahan Pedagang Pakaian di Pasar Tradisional Nagari Ujung Gading di 

Tengah Perkembangan E-commerce dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

Pedagang pakaian di Pasar Nagari Ujung Gading telah menerapkan sejumlah 

strategi adaptif untuk mempertahankan daya saing di tengah maraknya e-
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commerce. Pertama, upaya mengikuti tren mode terkini menjadi kunci untuk 

menarik konsumen modern yang cenderung mengikuti perkembangan 

fashion. Kedua, penerapan strategi diskon telah terbukti efektif dalam 

merangsang minat beli konsumen. Ketiga, pemeliharaan kualitas produk 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan 

mendorong mereka untuk tetap berbelanja secara langsung. Keempat, 

peningkatan kualitas pelayanan pelanggan menjadi diferensiasi utama 

dibandingkan dengan platform e-commerce. Terakhir, pembentukan hubungan 

yang kuat dengan pelanggan melalui skema pembayaran cicilan telah menjadi 

strategi efektif untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Selain itu, 

ditengah perkembangan e-commerce mereka juga mengimplementasikan 

asasasas landasan Ekonomi Islam seperti prinsip tauhid,prinsip kejujuran, 

prinsip tanggung jawab dan prinsip keadilan.  

(Endri Suhas Islam, Rifai : 2024) tentang Strategi Bertahan Hidup 

Para Pedagang Pakaian Konvensional Di Tengah Maraknya Online shop 

(Studi Kasus Pedagang Di Panorama Kota Bengkulu). Realitas kehidupan 

pedagang konvensional di Pasar Panorama Kota Bengkulu yaitu terdiri dari 

periode usaha, pemilihan Pasar Panorama sebagai tempat menjalankan usaha, 

jumlah karyawan, modal, pendapatan, serta pengeluaran biaya pedagang. 

Pertama mengenai periode usaha yaitu waktu yang digunakan pedagang 

dalam merintis usaha perdagangan dari awal hingga saat ini. Mayoritas 

pedagang di Pasar Panorama melanjutkan usaha milik orang tuanya yang 

telah lama berjualan selama puluhan tahun, meskipun ada juga beberapa 
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pedagang yang memang memulai usaha jualannya sendiri dari awal. Kedua 

mengenai pemilihan Pasar Panorama sebagai tempat usaha dimana hampir 

seluruh pedagang mengatakan alasannya memilih pasar tersebut sebagai 

lokasi usaha karena lokasinya yang strategis, terletak di pinggir jalan 

sehingga mudah dilihat oleh masyarakat. Ketiga mengenai jumlah karyawan 

yaitu para pedagang membagi karyawan mereka ke dalam dua kelompok, 

yaitu ada kelompok yang menjual pada hari biasa dan ada yang menjual pada 

bulan Ramadhan, menjelang idul fitri. Biasanya para pedagang melakukan 

penambahan jumlah karyawan pada saat Ramadhan menjelang idul fitri 

dikarenakan peningkatan jumlah pembeli. Keempat mengenai modal dan 

pendapatan dimana para pedagang ratarata memiliki modal awal sekitar 50-

150 juta untuk membeli/menyewa kios dan untuk pemasokan barang yang 

akan dijual. Pendapatan yang didapatkan pedagang tidak menentu per harinya 

namun biasanya pedagang mendapatkan sebanyak 1-3 juta per harinya. 

Kelima mengenai biaya pengeluaran pedagang selama berjualan di Pasar 

Panorama yaitu biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya retribusi. 

(Fitri Ramadani : 2024) tentang Analisis Pengaruh Pasar Online 

Terhadap Pedagang Tradisional Di Pasar Ditinjau Dari Aspek Positif Dan 

Negatif. Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pasar online 

sangat cepat berkembang pesat yang dimana mampu mengubah cara 

berbelanja dari yang berinteraksi secara langsung sampai hanya dengan 

menggunakan aplikasi shopee dari gadget (technology) yang mulai 

berkembang seperti smartphone dll. Pasar online menghadirkan peluang dan 
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tantangan bagi pedagang tradisional. Untuk tetap relevan dan berkembang, 

pedagang perlu beradaptasi dengan teknologi digital dan mengombinasikan 

strategi offline   dan online. Kerja sama dengan platform pasar online (e-

commerce) atau pemerintah dalam bentuk pelatihan dan akses teknologi 

sangat diperlukan agar pedagang tradisional dapat bersaing dan bertahan di 

era digital. Secara keseluruhan, pasar online memberikan peluang sekaligus 

tantangan bagi pedagang tradisional. Untuk memanfaatkan potensi positif dan 

meminimalkan dampak negatif, dibutuhkan adaptasi strategi, seperti 

pemanfaatan teknologi digital dan kolaborasi dengan platform online. 

Dukungan dari pemerintah dan pihak terkait juga diperlukan untuk 

memastikan pedagang tradisional dapat berkembang dalam ekosistem 

ekonomi digital tanpa kehilangan identitas mereka. 

(Muhammad Syaiful Rizal, Qoni’ah Nur Wijayani : 2023) tentang 

Persepsi Pedagang Konvensional Di Pasar Blauran Surabaya Terhadap Tren 

Implementasi E-commerce Tiktok Shop. Masyarakat berkembang secara 

linier (searah), yakni dari primitif ke arah masyarakat yang lebih maju. 

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan sekaligus tantangan bagi 

pihak yang terkait, termasuk dalam hal perdagangan. Hadirnya teknologi 

menuntut semua orang untuk turut memahami dan mempelajari guna 

menghindari kesenjangan atau gagap teknologi. E-commerce menjadi tren 

dan terobosan terkini yang digemari masyarakat, sehingga peluang usaha 

lebih besar dibandingkan dengan berdagang dengan cara konvensional. Pada 

dasarnya masyarakat modern merupakan bentuk masyarakat yang dicita-
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citakan memiliki label yang lebih baik dan sempurna. Seperti kasus pedagang 

konvensional di Pasar Blauran yang dominan gagap teknologi sehingga 

menyebabkan menurunnya tingkat penjualan. Ini juga disebut dengan istilah 

cultural lag, yang merupakan ketertinggalan menjadikan kesenjangan antar 

unsur-unsur yang berubah sangat cepat dan yang berubah lambat. 

Kesenjangan ini akan menyebabkan kejutan sosial pada masyarakat 

khususnya dalam bidang perdagangan.  

(Nadia Ulva Febrianti, Shalsa Aina Widi Zahrafani, Wafiatul Afifah : 

2023) tentang Pengaruh Tiktok Shop terhadap Pedagang Pasar Tradisional di 

Pasar Tanjung dan Ambulu Kabupaten Jember. Sebelum terjadinya Covid 19 

pasar tradisional merupakan tempat dimana pedagang dan pembeli 

berinteraksi secara langsung untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pasar 

tradisional ini terdiri dari kios hingga kompleks pertokoan yang menawarkan 

berbagai produk barang dagang. Dalam proses interaksi mereka melakukan 

transaksi jual beli secara langsung, dimana pembeli berinteraksi secara 

langsung dengan pedagang, bertanya tentang produk, bernegosiasi terkait 

harga, hingga mencoba produk sebelum membeli. Kondisi pasar tradisional 

sebelum adanya Covid-19 selalu ramai hingga pedagang bisa menentukan 

hari-hari dimana tidak sepi pengunjung. Informan menuturkan bahwa 

keuntungan yang mereka dapatkan pada saat sebelum adanya Covid-19 bisa 

mencapai jumlah besar di setiap harinya. 
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D. Kerangka Fikir 

Dalam penelitian ini dapat dibuat kerangka fikir yang dapat menjadi 

landasan dalam penulisan ini yang pada akhirnya dapat diketahui variable 

mana yang paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian secara online. 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan 

pembelian sebagai variabel dependen. Sedangkan kepercayaan, kemudahan 

dan kualitas informasi sebagai variable independent. Penelitian ini mencoba 

menganalisis beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

online.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

  Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan desktiptif. Dalam penelitian ini berkaitan 

dengan “Pengaruh Online shop Terhadap Pedagang Tradisional Di Pasar 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menghasilkan informasi dari orang dan tingkah laku 

dalam bentuk tulisan, ucapan, dan kalimat. Penelitian kualitatif yang 

bersifat desktiptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk 

kata-kata, gambar bukan angka.  

2. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus merupaka metode 

penelitian kualitatif yang mendalam yang berfokus pada kasus tertentu, 

seperti individu, kelompok, organisasi, atau institusi dengan tujuan 

memahami secara menyelutuh kasus tersebut dalam konteks dan waktu 

yang spesifik. Studi kasus sering digunakan sering digunakan untuk 

memahami fenomena kompleks yang unik dan tidak dapat dijelaskan 

dengan metode penelitian kuantitatif. 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa. 

2. Waktu penelitian  

a. Tahap pertama adalah melakukan tahap persiapan untuk Menyusun 

proposal penelitian pada akhir bulan desember 2024 dan awal bulan 

Januari 2025. 

b. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan kegiatan penelitian yang 

dilakukan pada bulan   Mei-Juli 2025. 

C. Informan Penelitian 

Dalam konteks peneletian, propossive biasanya merujuk pada teknik 

pemilihan sampel atau informan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Ini 

berarti peneliti memilih sampel yang dianggap paling relevan atau 

repsesentatif untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun informan dalan 

penelitian ini  sebanyak 4 pedagang dan 3 pengunujung.  

D. Fokus Penelitian 

Untuk memperjelas fokus penelitian, peneliti kualitatif menentukan 

batasan. Fokus penelitian adalah elemen yang diteliti dalam rangkaian 

kegiatan penelitian, untuk mencegah masalah yang terlalu luas. penelitian 

yang menyangkut permasalahan yang terlalu luas tidak akan dapat 

memberikan kesimpulan yang bermakna dalam.  
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Dalam penelitian ini, peneliti memberikan penekanan pada pengaruh 

toko online terhadap para pedagang di pasar. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen dalam penelitian ini: 

a. Lembar observasi, sebagai catatan lapangan yang digunakan oleh peneliti 

untuk  mencatat semua fakta-fakta yang terjadi pada saat peneliti 

melakukan observasi langsung. 

b. Pedoman wawancara, pedoman wawancara disusun oleh peneliti dengan 

mengkategorisasi pertanyaan-pertanyaan antara data untuk informan 

primer dan informan sekunder. 

c. Membawa ponsel, ponsel berfungsi sebagai alat untuk merekam dan 

mengambil gambar agar tidak ada informasi wawancara yang terlewat saat 

menyusun penelitian, serta menangkap gambar sebagai bukti atau 

dokumentasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. 

d. Peneliti yang bersangkutan akan mengevaluasi dan menginterprestasikan 

data yang diperoleh dari lokasi penelitian, baik dari wawancara maupun 

hasil observasi. 

F. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data penelitian ini merupakan data yang berbentuk kata-kata 

atau kalimat yang disebut dengan data kualitatif. Data tersebut berupa 

transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, dokumen pribadi, dan 

rekaman-rekaman lainnya. Digunakan data kualitatif ini bertujuan untuk 
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mendeskripsikan hasil analisis dampak online shop terhadap pedagang 

dipasar tradisional yang dideskripsikan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

2. Sumber data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini diambil dari berbagai 

dokumen bersifat primer dan sekunder yang dapat memperkuat hasil 

penelitian. 

a.  Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari sumber aslinya, bukan dari data yang ada sebelumnya. 

b. Data sekunder  

Data sekunder diperoleh melalui penelusuran kepustakaan berupa 

buku buku,jurnal-jurnal,karya ilmiah serta literatur-literatur  yang ada 

hubungannya dengan objek penelitian.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

cara yaitu : 

a. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti selama satu bulan, dua minggu  

pertama peneliti turun ke lapangan hanya sebatas mengamati situasi yang 

ada untuk  memahami  persoalan-persoalan  yang  ada  di sekitar pelaku 

dan narasumber, kemudian dua minggu terakhir peneliti langsung 
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mengidentifikasi siapa-siapa informan yang akan diwawancarai, data-data 

seperti apa yang akan di kumpulkan di lokasi penelitian. 

b. Wawancara Mendalam 

Pada saat peneliti datang ke lokasi penelitian untuk melakukan 

wawancara peneliti langsung menemui informan yang akan diwawancarai 

yaitu orangtua untuk mendapatkan informasi. 

c. Dokumentasi 

Peneliti memanfaatkan metode dokumentasi guna memperoleh 

informasi yang lebih tepat, serta sebagai bukti yang konkret. Oleh karen 

itu, dokumentasi ini sama pentingnya dengan observasi dan wawancara, 

karena dokumen ini mampu menjelaskan atau memberikan bukti yang 

terlihat. 

H. Teknik Analisis Data 

 Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengumpulan data 

melalui observasi berulang kali. Setelah merasa cukup dengan data yang 

diperoleh, peneliti melanjutkan dengan mengumpulkan informasi 

menggunakan teknik yang berbeda, yaitu wawancara. Karena peneliti ingin 

mendapatkan bukti yangkuat, ia kemudian menerapkan teknik dokumentasi 

yang memberikan bukti yang konkrit tanpa adanya pengolahan atau modifikasi. 

Setelah semua data atau informasi yang dibutuhkan terkumpul dan semua 

pertanyaan terlah terjawab, peneliti kemudian mulai memproses data yeng telah 

didapatkan dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini 

meliputi pencatatan data atau informasi yang telah dikumpulkan, pengeditan, 
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pengkategorian, dan penjabaran dalam bentuk penjelasan untuk menghasilkan 

kesimpulan akhir yang jelas dan mudah dipahami, sehingga dapat 

menampilkan gambaran yang terang tentang masalah yang sudah dipecahkan. 

I. Teknik Keabsahan Data 

untuk menghasilkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan 

kegitimasi data yang valid, peneliti menggunakan teknik/ metode triangulasi, 

yaitu melakukan verifikasi terhadap kesimpulan data tertentu dengan 

memanfaatkan tiga pendekatan metodologis, yaitu dokumentasi, observasi 

lapangan, dan wawancara yang dilakukan kepada banyak subjek yang dianggpa 

memiliki pengetahuan yang luas dan pemahaman yang mendalam terhadap 

subjek yang diteliti.  

J. Etika Penelitian 

Ada beberapa hal kursial yang perlu diperhatikan dalam suatu penelitian, 

yaitu etika yang baik atau buruk, benar atau salah dalam proses penelitian, 

yang meliputi : 

1. Mengambil persetujuan dari informan 

2. Menginformasikan tujuan penelitian kepada informan 

3. Memastikan kerahasiaan informan; jika penelitian dianggap sensitif, harus 

meminta izin kepada informan sebelum melakukan rekaman wawancara 

atau mengambil foto informan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Geografis  

 

Pasar Limbung terletak di Kelurahan Limbung, Kecamatan Bajeng, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Secara geografis, Kabupaten 

Gowa memiliki luas wilayah 1.883,33 km² dan karakteristik topografi 

yang beragam, meliputi dataran rendah hingga dataran tinggi dengan 

ketinggian antara 10-2800 meter di atas permukaan laut, dan sebagian 

besar wilayahnya merupakan dataran tinggi (sekitar 72,26%).  

Pasar Limbung merujuk pada pasar tradisional yang berada di daerah 

Limbung, di mana aktivitas ekonomi dan perdagangan masih 
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berlangsung, terkadang dengan mempertahankan sistem pertukaran 

tradisional, serta menjadi pusat pemberdayaan bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal.  

2. Sejarah pasar Limbung 

Pasar Limbung yang berada di kabupaten Gowa merupakan salah 

satu pasar tradisional yang cukup terkenal di sulawesi selatan. Pasar ini 

memiliki sejarah yang menarik dan kaya akan cerita. Didirikan pada 

abad ke 18, Limbung telah menjadi lokasi perdagangan yang vital 

untuk masyarakat setempat. Di pasar ini, pengunjung bisa menemukan 

berbagai produk seperti buah-buahan segar, sayuran, hasil laut, produk 

pertanian, serta kerajinan tangan tradisional. Lebih dari itu, pasar 

limbung juga menarik perhatian para wisatawan yang ingin menikmati 

beraneka hidangan khas sulawesi selatan yang menggugah selera. Jadi, 

jika anda ingin merasakan kehidupan pasar tradisional yang hidup dan 

penuh warna, pastikan untuk mengunjungi pasar Limbung di 

Kabupaten Gowa.  

Pasar Limbung menawarkan keunikan dan cita rasa yang tidak bisa 

diabaikan. Di tempat ini, pengunjung dapat merasakan kehidupan 

sehari-hari masyarakat lokal yang menjajakan berbagai produk 

tradisional seperti hasil pertanian, makanan lokal, dan kerajinan 

tangan. Suasana pasar yang ramai menjadi kesempatan bagi 

pengunjung untuk merasakan kehangatan serta keramahan dari produk 

setempat.  
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3. Jumlah penduduk 

 Informasi spesifik mengenai jumlah penduduk terbaru untuk 

Limbung, Bajeng, Gowa tidak tersedia secara terpisah dalam data yang 

ditemukan; data yang tersedia adalah jumlah penduduk Kabupaten 

Gowa secara keseluruhan. Berikut tabel jumlah penduduk yang ada di 

Limbung : 

No Jumlah penduduk Tahun 

1  Laki-laki dan perempuan 2010 2020 2023 

652.329 785.836 799.999 

Total 2.238.164 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang telah 

dijelaskan dibagian pendahuluan penelitian. Rumusan masalah tersebut 

menjadi acuan bagi hasil penelitian yang berkaitan dengan alasan dampak 

dari toko online terhadap pedagang di Pasar Limbung terhadap 

perekonomian, serta bagaimana cara pedagang mempertahankan metode 

penjualan secara langsung. Berdasarkan penelitian ini, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi telah dilaksanakan di lokasi yang dijadikan 

sebagai tempat penelitian. 
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Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan setelah 

dikeluiarkan surat izin penelitian oleh kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan penulis 

adalah jenis pendekatan kualitatif, pendekatan penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan dengan jelas tentang penyebab dampak online shop 

terhadap pedagang dipasar limbung. 

Di indonesia ekspensi perdagangan daring mengalami lonjakan 

pesat setiap tahunnya. Kemajuan e-commerce telah menjadikannya sebagai 

salah stu eleman pendorong pertumbuhan ekonomi di indonesia. Menurut 

buku yang membahas tentang bagaimana e-commerce berkontribusi pada 

perekonomian indonesia karya sofian lusa, Onno w purbo dan tutik lestari, 

(2024), e-commerce menyediakan sarana bagi usaha kecil dan menegaj 

(UKM) untuk mempromosikan produk mereka secara luas tanpa 

memerlukan komitmen finansial yang besar dalam infrastruktur nyata. . 

 E-commerce masih dalam fase awal di indonesia pada awal tahun 

200-an. Beberapa perusahaan terkemuka telah mulai memperkenalkan 

konsep ini, tetapi belum diterima secara luas.  Masalah yang ada adalah 

kurangnya infrastruktur internet dan kurangnya kepercayaan konsumen. 

Tahun 2020-an menyaksikan peningkatan pesat jumlah platfrom e-

commerce yang tersedia di indonesia. Era ini memadai titik di mana 

belanja online manjadi praktik yang meluas di kalangan masyarakat. 

Kemudahan dan kenyamanan berbelanja tanpa perlu keluar tumah telah 

menjadi keunggulan utama, di mana semakin banyak usaha kecil dan 
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menegah (UKM) yang mendirikan toko online. Hal ini memudahkan 

mereka menjangkau lebih banyak pelanggan tanpa harus memiliki toko 

fisik. Belanja online juga menjadi alternatif utama bagi masyarakat di 

tengah pandemi COVID-19. Tren terbaru e-commerce indonesai adalah 

berbelanja melalui media sosial, dengan platfrom seperti instagram, tiktok, 

dan facebook muncul sebagai sarana populer untuk menjual dan membeli 

barang. Pergeseran ini merevolusi metode belanja konvensional 

menjadikannya lebih personal dan menarik. 

 Dengan pesatnya perkembangan bisnis daring, pasar konvensional 

tidak mampu lagi bersaing dengan penjualan yang terjadi di platform 

tersebut. Ini disebabkan oleh konsumen yang sebelumnya berbelanja dari 

toko-toko fisik kini beralih ke belanja online dalam jumlah yang semakin 

meningkat. 

 Perkembangan online shop di sekitar pasar Limbung sangat 

memberikan dampak buruk bagi pedagang di pasar Limbung. Di satu sisi, 

online shop menawarkan kemudahan dan aksesibilitas yang lebih luas bagi 

konsumen, tetapi di sisi lain pedagang di pasar tradisional menghadapi 

tantangan dalamn mempertahankan pelanggan dan pendapatan mereka. 

Seperti yang dikatakan oleh beberapa pedagang di pasar, pendapatan 

merekan sangat menurun dari sebelum adanya online shop. Orang-rang 

lebih memilih berbelanja di toko online karena berbagai alasan seperti, di 

toko online banyak promo atau diskon dan gratis ongkir.  
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1. Perkembangan Online shop Disekitar Pasar Limbung 

Perkembangan online shop disekitar pasar Limbung sangat meningkat, 

pasar tradisional tidak lagi bersaing dengan penjualan disana melainkan 

pedagang disana bersaing dengan toko online. Ditambah didepan pasar 

Limbung ada SPX Express tempat pengambilan barang dari toko online, yang 

dimana kalau kita mengambil barang di tempat tersebut itu bisa gratis ongkir 

atau mendapat potongan ongkir. SPX Express adalah layanan pengiriman yang 

disediakan oleh shopee untuk pengiriman paket, baik untuk penjual maupun 

pembeli di platform shopee. SPX Express menawarkan berbagai jenis layanan 

pengiriman, termasuk pengiriman cepat (SPX instan dan SPX sameday), 

pengiriman standar (SPX Standart), dan pengiriman hemat (SPX Hemat).  

“saya lebih sering berbelanja online dan mengambil barang langsung di 

depan pasar karena ada potongan ongkir kadang juga gratis 

ongkir.’’(hasil wawancara dengan saudari N tanggal 26 Juni 2025) 

 

 Seperti yang dikatakan pengunjung diatas dia lebih memilih mengambil 

barang sendiri karena mendapatkan gratis ongkir. Pengunjung lain juga 

mengakatan hal yang sama. 

“saya lebih memilih mengambil barang di SPX Express dibandingkan 

diantar ke rumah, karena rumah saya juga tidak terlalu jauh dari sini. 

Kadang juga ada gratis ongkir di antar sampai depan rumah tergantung 

barang yang dipesan atau jarak pengiriman.”(hasil wawancara dengan 

saudari S tanggal 26 Juni 2025) 
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Perkembangan online shop didorong oleh peningkatan penetrasi internet, 

perubahan perilaku konsumen, dan kemajuan teknologi. Toko online telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, mengubah cara orang 

berbelanja dan berbisnis 

“Rumah saya agak jauh dari sini, tapi saya lebih sering mengambil 

barang di dekat pasar, keluarga saya ada yang kerja di tempat tersebut. 

Jadi saya tidak perlu kesana untuk mengambil barang 

tersebut”(hasilwawancara dengan I tanggal 26 Juni 2025) 

2. Dampak online shop terhadap pedagang dipasar Limbung 

Dampak toko online shop terhadap pasar tradisional cukup signifikan, 

menyebabkan penurunan pendapatan dan pengunjung di pasar tradisional. Hal 

ini karena konsumen beralih ke kemudahan dan kenyamanan belanja 

online. Meskipun demikian, pasar tradisional juga memiliki kelebihan yang 

bisa dimanfaatkan untuk beradaptasi dengan perubahan ini.  

Adapun hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti terkait dengan dampak online shop terhadap pedagang 

dipasar Limbung. 

“penjualan baju anak sangat besar dampaknya terhadap online shop ini, 

penurunan pendapatan sangat drastis. Orang orang lebih memilih 

berbelanja online karena harganya lebih murah.”(hasil wawancara 

dengan ibu N, tanggal 25 juni 2025) 
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Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan informan 

lain terkait dampak online shop bagi pedagang di pasar Limbung. 

“semua yang saya jual mengalami penurunan, bukan hanya online 

shop yang mempengaruhi penurunan penjualan tapi sekarang 

sudah banyak toko-toko seperti Mr.Diy yang menjual perintilan-

perintilan kekinian. ”(hasil wawancara dengan ibu KG tanggal 25 

juni 2025) 

Berdasarkan hasil wawacara diatas, rata-rata penjualan di pasar 

Limbung mengalami penurunan yang karena orang-orang lebih memilih 

berbelanja di online shop. Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh 

informan lain terkait bagaimana dampak online shop bagi pedagang 

dipasar Limbung. 

“sebelum maraknya online shop, pendapatan saya lumayan bisa 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya. Yang dulunya kadang 

saya mendapatkan pengasilan 300 sampai 400 perharinya 

sekarang pendapatan saya menurun semenjak orang-orang lebih 

memilih berbelanja online. Kadang saya tidak mendapat sama 

sekali kadang juga hanya mendapat 15 ribu perharinya.’’(hasil 

wawancara dengan ibu TN tanggal 25 Juni 2025) 
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Informan lain juga memberikan pendapatnya tentang dampak 

online shop terhadap pedagang dipasar Limbung. 

“saya menggunakan media sosial saya untuk mempromosikan 

barang dagangan saya seperti di facebook dan di status whatsapp. 

Apabila ada barang baru yang datang, saya langsung menghungi 

teman saya di facebook maupun di whatsapp”(hasil wawancara 

dengan ibu D tanggal 26 Juni 2025) 

 Selain dengan pedagang, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada pengunjung pasar Limbung. 

“saya lebih suka berbelanja online karea tidak menguras tenaga 

dan waktu, saya sisa menunggu dirumah. Selain itu, di online shop 

ada banyak diskon dan potongan harga.”(hasil wawancara 

dengan saudari N tanggal 26 juni 2025) 

Belanja online menawarkan berbagai keuntungan, 

termasuk kemudahan dan kenyamanan karena bisa dilakukan kapan saja 

dan di mana saja, pilihan produk yang lebih beragam, harga yang lebih 

kompetitif karena adanya diskon dan promo, serta kemudahan dalam 

membandingkan harga dan membaca ulasan dari pembeli lain.  

“saya orangnya jarang ke pasar, saya lebih sering berbelanja 

online karena orang di pasar sering memainkan harga. Di online 

shop banyak barang  yang tidak ada di pasar, banyak barang yang 

lagi trend. Apalagi kita pesan di waktu tertentu seperti di tanggal 
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kembar yaitu tanggal 1 bulan 1, tanggal 2 bulan 2 dan 

seterusnya.”(hasil wawancara dengan saudari S  tanggal 26 juni 

2025) 

Informan lain juga mengatakan hal yang sama, rata-rata orang 

lebih memilih berbelanja secara online karena berbagai alasan.  

“berbelanja online memudahkan saya dalam berbelanja, barang 

yang sulit ditemukan di 0ffline store atau dipasar saya temukan di 

online shop. Saya dapat melakukan pembelian kapan saja dan 

dimana saja tanpa harus meninggalkan rumah, saya sisa 

menunggu barangnya dirumah.”(hasil wawancara dengan saudari 

S  tanggal 26 juni 2025) 

 

Adapun dampak  negatif dan dampak positif  dari online shop bagi pedangang 

tradisional dipasar  

 Dampak negatif antara lain : 

a. Penurunan pendapatan 

 Toko online menawarkan kemudahan dan jangkauan yang lebih luas, 

sehingga banyak konsumen yang beralih ke belanja online, yang berujung 

pada perunan pendapatan pedagang pasar tradisional. 
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b. Penurunan pengunjung 

         Banyak konsumen yang lebih memilih berbelanja online karna 

berbagai alasan seperti kemudahan, kenyamanan, dan harga yang terkadang 

lebih murah, sehingga mengurangi jumlah pengunjung pasar tradisional. 

c. Gulung tikar  

Beberapa pedagan yang dipasar tradisional yang tidak mengikuti 

perkembangan zaman dan tidak mampu beradaptasi dengan tren belanja 

online, bahkan terpaksa gulung tikar. 

g. Persaingan yang meningkat 

   Adanya toko online membuat persaingan yang semakin ketat, baik 

dalam hal herga, promosi, maupun pelayanan.  

 Dampak positif antara lain: 

a. Perluasan pasar  

 Pedangang tradisional bisa memanfaatkan teknologi untuk 

memperluas pasar mereka dengan membuka toko online sendiri atau 

bergabung dengan platform e-commerce. 

b. Peningkatan layanan 

 Dengan adanya toko online pedagang tradisonal bisa belajar untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, seperti memberikan infomasi produk 

yang lebih detael, foto produk yang menarik, dan sistem pengiriman yang 

cepat. 
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c. Menciptakan ekosistem 

 Keberadaan toko online dan pasar tradisional bisa saling 

melengkapi, menciptakan ekosistem perdagangan yang lebih beragam dan 

memberikan pilihan yang lebih banyak pada konsumen.  

3. Strategi yang dilakukan pedagang 

a. Memperbarui lokasi bisnis 

 Dengan pengaruh dari kemajuan industri teknologi informasi yang 

tak terhindarkan, banyak pemilik bisnis termasuk pedagang tradisional, 

harus bersaing secara langsung dengan pasar yang semakin kompleks. 

Dengan variasi produk yang lebih baik dan harga yang lebih terjangkau, 

mendorong pedagang tradisional untuk mengevaluasi kembali strategi 

persaingan mereka. 

 Masyarakat masa kini adalah komunitas yang berorientasi pada 

konsumsi, di mana individu sering membeli produk bukan hanya untuk 

kebutuhan pokok, tetapi juga untuk menunjang cara hidup mereka. 

Keberadaan lokasi berbelanja yang aman dan menyenangkan biasanya lebih 

menarik perhatian publik. Umumnya, pasar seringkali diilustrasikan sebagai 

area yang dihuni oleh orang-orang yang kurang bersahabat membuatnya 

tidak nyaman bagi siapapun yang masuk. Satu-satunya cara paling efektif 

untuk memperkenalkan inovasi baru kedalam sistem perdagangan barang 

konvensional berarti meningkatkan mutu produk serta menambah jumlah 

barang baru.  
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b. Mengikuti trend terkini 

 Sekarang, konsumen memiliki banyak pilihan saat membeli 

barang-barang tertentu. Orang-orang secara sadar terlibat dalam inovasi 

dan penciptaan produk baru di era ini. Produk-produk dengan harga 

terjangkau yang sekarang ditawarkan akan lebih dikenal oleh konsumen 

secara umum. Terutama di kalangan masyarakat menengah atas, serta 

remaja, mereka akan terlibat dalam munculnya trend baru. Umumnya, 

barang-barang mode cenderung mengalami perubahan yang lebih cepat 

sesuai dengan preferensi para konsumennya. Pedagang di pasar tradisional 

perlu mengikuti perkembangan zaman, tetapi konsumen juga diwajibkan 

untuk mengikuti perubahan trend agar dapat mengetahui adanya 

perubahan dalam model saat ini. 

 Dengan adanya pasar tradisional ini akan membantu pemilik 

usaha kecil memenuhi kebutuhan mereka, perilaku pasar tradisional telah 

menjadi alat yang penting. Keberadaan bisnis online merupakan salah satu 

variasi baru dalam dunia perdagangan yang dibawa oleh kemajuan 

teknologi. Selain menghemat waktu dan biaya, adanya toko online 

memungkinkan masyarakat umum untuk melakukan bisnis tanpa harus 

pergi ke toko, mall atau lokasi lainnya. Ada banyak pilihan toko, barang 

dan metode pembayaran, sehingga masyarakat umum dapat dengan mudah 

membeli barang dari tempat yang diinginkan, membandingkan harga 

dengan mudah, dan mengirimkannya langsung kerumah mereka. Tidak 

hanya itu, toko online juga memberikan insentif yang menarik dan 
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bermanfaat dengan menawarkan berbagai promosi, mulai dari 

pengurangan harga atau diskon hingga cashback, dan bahkan penawaran 

gratis ongkir. Online shop memberikan berbagai kemudahan sehingga 

membuat masyarakat lebih memilih online shop dibandingkan berbelanja 

dipasar tradisional.  

4. Persepsi para pedagang terhadap penjualan online 

 Kesadaran pedagang mengenai lonjakan penjualan online sangat tinggi, 

karena 93% dari mereka meyakini bahwa penjualan secara online atau daring 

akan terus meningkat. Hal ini menjadi indikasi bahwa pedagang tradisional 

menyadari bahwa penjualan online harus diperhatikan. Persepsi pedagang 

tradisional tentang pengaruh penjualan online terhadap omset penjualan, 

selanjutnya instrumen yang menanyakan penyebab penurunan omset menurut 

pedagang tradisional ditampilkan pada tabel berikut: 

Penurunan Omset Akibat Penjualan Online Akibat Covid 

Dibawah 10% 21 3.57 

Dibawah 20% 36 25 

Antara 20-50% 36 50 

Antara 51-70% 7 17.86 

Antara 71-80% 0 3.57 

Diatas 80% 0 0 
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5. Respon Para Pedagang Terhadap Perkembangan Bisnis Daring 

 Agar dapat memahami reaksi para pedagang di pasar 

konvensional terkait pertumbuhan bisnis daring, dilakukan pengelompokan 

respon dalam 3 kategori yaitu: respon yang mendukung, respon yang biasa 

saja, dan respon yang menolak. 

No Respon Responden (%) 

1 Respon Mendukung 30% 

2 Respon Yang Biasa Saja 20% 

3 Respon Yang Menolak 50% 

 

6. Pendapatan pedagang pasar tradisional sebelum adanya online shop 

        Sebelum adanya online shop, pendapatan pedagang di pasar tradisional 

beragam, dengan contoh kasus menunjukkan rata-rata pendapatan harian yang 

cukup memenuhi kebutruhan sehari-hari. Ada juga pedagang yang memiliki 

pendapatan harian yang lebih rendah tergantung jenis barang yang dijual. 

        Ada pedagang yang mencapai Rp. 500.000 perhari ada pula yang tidak 

menyentuh angka ratusan. Angka tertinggi biasanya mencapai Rp. 1.000.000 

perhari untuk jenis barang tertentu atau di lokasi yang strategis. Tetapi beda 

dengan hari-hari tertentu seperti hari raya idul fitri, idul adha, dan bagi 

pedagang pakaian sekolah bisa mencapai Rp.1.500.000 sampai Rp. 

2.000.000.  
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7. Pendapatan pedagang pasar tradisional setelah adanya online shop 

        Pendapatan pedagang pasar tradisional umumnya mengalami penurunan 

setelah adanya online shop karena konsumen beralih ke platform online untuk 

kemudahan berbelanja, harga yang lebih bersaing, dan variasi produk yang 

lebih luas. Dari yang biasanya mencapai Rp. 500.000 sampai Rp.1.000.000 

setelah ada online shop pendapatannya sangat menurun sampai Rp.300.000 

bahkan sampai Rp.100.000 pehari. Bukan hanya itu ada pula yang bahkan tidak 

mendapat sama sekali dalam sehari.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian yang telah di analisis sesuai dengan 

tujuan maka disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rata-rata pendapatan dipasar tradisional mengalami penurunan yang 

sangat drastis setelah banyak yang mengetahui adanya online shop. 

Munculnya online shop dapat menyebabkan pasar limbung menjadi 

sepi pengunjung. Selain itu, turunnya pendapatan dipasar disebabkan 

oleh persepsi konsumen yang menganggap bahwa online shop lebih 

praktis dan efisien.  

2. Pendapatan pedagang dipasar tradisional mengalami penurunan setelah 

adanya online shop. Penurunan pendapatan disebabkan oleh sepinya 

pasar dikarenakan gaya hidup konsumen lebih suka belanja di online 

shop. Selain itu, presepsi konsumen yang menganggap bahwa belanja 

online lebih mudah, praktis dan pembayarannya bisa melalui transfer. 

3. Online shop secara signifikan berdampak negatif pada pendapatan 

pedagang pasar tradisional, terutama pada sektor tertentu seperti 

pakaian, karena konsumen lebih memilih berbelanja online.  
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B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis sesuai dengan 

tujuan maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Pedagang di pasar tradisional yang belum menerapkan online shop 

diharapkan dapat melakukan pemasaran secara online  

2. Pedagang harus lebih meningkatkan strategi atau cara penjualan yang 

lebih baik lagi untuk menarik pembeli. 
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Hasil Wawancara Terhadap Informan 

Wawancara dengan pedagang di pasar Limbung 

1. N penjual baju anak dan pakaian dalam 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa rata-rata pendapatan 

bapak/ibu per hari sebelum 

dan sesudah muncul online 

shop ? 

Sebelum covid belum banyak orang yang 

mengenal online shop. Pendapatan saya 

biasa 500 ribu sampai 700 ribu perhari. 

Tapi setelah banyak orang yang kenal 

online shop pendapatan saya menurun 

drastis kadang 100 ribu kadang juga 

dibawah 100 ribu. Kecuali hari-hari 

penting seperti hari raya bisa mencapai 1 

juta apalagi pas malam takbiran bisa 

sampai 5 juta dalam sehari. 

2. apa saja yang mengalami 

dampak penurunan dan 

kenaikan volume penjualan 

sebelum dan seduah muncul 

online shop? 

Baju anak anak menurunnya sangat 

drastis, tetapi untuk pakaian dalam tidak 

terlalu turun.  

3. Bagaimana cara anda bertahan Saya melakukan berbagai strategi seperti 

melakukan pembaruan dari barang lain, 
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setelah adanya online shop?  saya menambahkan barang yang baru 

supaya pembeli juga nyaman memilih. 

Lebih membangun hubungan dengan 

pembeli, kita harus pintar-pintar merayu 

pembeli. 

4. Apakah anda juga 

memanfaatkan media sosial 

untuk promosi? 

Saya tidak tau memakai media sosial, 

tetapi saya dibantu oleh anak saya menjual 

di media sosial seperti di wa dan facebook.  

5. Apakah menurut anda promosi 

lewat media sosial itu penting? 

Ya, sangat penting karena rata-rata orang 

menggunakan media sosialnya untuk 

promosi.  

 

2. K penjual perintilan perintilan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa rata-rata pendapatan 

bapak/ibu per hari sebelum 

dan sesudah muncul online 

shop ? 

Saya hanya menjual barang-barang kecil 

seperti ikat rambut, bandol, gelang dan 

perintilan-perintilan lainnya. Dari  

sebelum orang banyak yang memakai 

online shop pendapatan saya biasa 200 

ribu sampai 300 ribu tapi setelah banyak 

orang yang memakai online shop 
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penjualan saya sangat berkurang kadang 

tidak menghasilkan dalam sehari atau 

gulung tikar. 

2. apa saja yang mengalami 

dampak penurunan dan 

kenaikan volume penjualan 

sebelum dan seduah muncul 

online shop? 

Semuanya mengalami penurunan, bukan 

hanya online shop yang mempengaruhi 

adanya penurunan dipasar tetapi sudah 

banyak toko yang menjual perintilan-

perintilan kekinian seperti Mr.Diy dan 

toko-toko lainnya.  

3. Bagaimana cara anda bertahan 

setelah adanya online shop?  

Lebih pintar merayu pembeli, 

memperbaharui semua barang lama ke 

barang baru yang kekinian. Selain itu, 

sepulang dari pasar biasanya saya juga 

menjual dirumah. 

4. Apakah anda juga 

memanfaatkan media sosial 

untuk promosi? 

Saya tidak tau menggunakan media sosial, 

saya menjual secara langsung saja 

makanya saya melakukan berbagai strategi 

agar bisa menghasilkan setiap harinya. 

5. Apakah menurut anda promosi 

lewat media sosial itu penting? 

Ya, sangat penting karena rata-rata orang 

menggunakan media sosialnya untuk 

promosi.  
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3. T penjual jilbab 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa rata-rata pendapatan 

bapak/ibu per hari sebelum 

dan sesudah muncul online 

shop ? 

Sebelum maraknya online shop 

pendapatan saya bisa sampai 300 ribu 

sampai 400 ribu perharinya. Tetapi setelah 

adanya online shop penurunan saya sangat 

drastis kadang tidak mendapat sama sekali 

atau biasa juga hanya mendapat 15 ribu 

perharinya. 

2. apa saja yang mengalami 

dampak penurunan dan 

kenaikan volume penjualan 

sebelum dan seduah muncul 

online shop? 

Jilbab dan ciput mengalami penurunan 

yang sangat drastis.   

3. Bagaimana cara anda bertahan 

setelah adanya online shop?  

Lebih meningkatkan penjualan seperti 

pintar-pintar menarik atau merayu 

pembeli, menawarkan kesempatan bagi 

pelanggan untuk melihat, menyentuh, dan 

mencoba produk secara langsung, yang 

merupakan keunggulan utama pasar fisik. 

4. Apakah anda juga Ya, saya menggunakan media sosial saya 
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memanfaatkan media sosial 

untuk promosi? 

untuk mengupload barang dagangan saya 

seperti mempromosikan di status whatsaap 

dan facebook. 

5. Apakah menurut anda promosi 

lewat media sosial itu penting? 

Ya, sangat penting karena rata-rata orang 

menggunakan media sosialnya untuk 

promosi.  

 

4. Dw penjual pakaian bayi 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Berapa rata-rata pendapatan 

bapak/ibu per hari sebelum 

dan sesudah muncul online 

shop ? 

Sebelumnya bisa mencapai ratusan perhari 

tetapi setelah online shop terkenal orang-

orang lebih memilih berbelanja online 

daripada berbelanja secara langsung 

kepasar, pendapatan saya sangat menurun 

drastis kadang Cuma celana anak 1 lembar 

yang terjual seharga 10 ribu. 

 2. apa saja yang mengalami 

dampak penurunan dan 

kenaikan volume penjualan 

sebelum dan seduah muncul 

online shop? 

Baju bayi penjualannya sangat menurun 

drastis, ayunan bayi juga menurun setelah 

banyak penjual online yang menjual 

ayunan listrik, orang lebih memilih ayunan 

listrik tersebut daripada ayunan manual.   
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3. Bagaimana cara anda bertahan 

setelah adanya online shop?  

Melakukan berbagai strategi untuk 

beratahan seperti melakukan promosi yang 

lebih bagus lagi kepada pembeli 

4. Apakah anda juga 

memanfaatkan media sosial 

untuk promosi? 

Iya, saya menjual di facebook dan 

whatsaap sekarang. Saya menghubungi 

teman saya apabila ada barang baru yang 

masuk saya langsung promosi dengan 

teman saya lewat whatsaap dan facebook.  

5. Apakah menurut anda promosi 

lewat media sosial itu penting? 

Ya, sangat penting karena rata-rata orang 

menggunakan media sosialnya untuk 

promosi.  
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Wawancara dengan pengunjung  

1. N usia 23 tahun 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Mengapa anda lebih memilih 

berbelanja online 

dibandingkan berbelanja 

langsung? 

Menurut saya lebih mudah berbelanja 

online, tidak menguras tenaga dan waktu. 

Kita sisa menunggu dirumah. 

2. Apa keuntungan utama yang 

anda rasakan dalam berbelanja 

online? 

Banyak diskon dan gratis ongkir.  

3. Faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi keputusan anda 

dalam memilih produk secara 

onlien? 

Faktor yang paling memengaruhi 

keputusan memilih produk secara online 

yaitu kenyamanan, harga terjangkau, 

keamanan transaksi, kepercayaan terhadap 

platform dan penjual, kualitas produk, 

ulasan dan rekomendasi konsumen, serta 

promosi dan pelayanan yang menarik.  

4. Bagaimana Anda memastikan 

keamanan dan keaslian produk 

saat berbelanja online? 

Membaca komentar atau ulasan dengan 

teliti terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembelian. Kalau banyak yang minat dan 

komentarnya bagus-bagus baru saya check 
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out dan melakukan pembelian 

5. Bagaimana proses pembayaran 

anda dalam berbelanja online? 

Bisa COD kemudian setelah barangnya 

datang kita bisa cek terlebih dahulu, 

apabila barang tidak sesuai dengan gambar 

kita bisa mengembalikan barangnya 

kekurir untuk dikirim kembali ke 

penjualnya. Bisa juga ditransfer terlebih 

dahulu tergantung dari tokonya, ada juga 

toko yang pembayarannya hanya bisa 

dilakukan secara transfer.  

 

2. S usia 25 tahun 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Mengapa anda lebih memilih 

berbelanja online 

dibandingkan berbelanja 

langsung? 

Saya bisa dibilang agak jarang ke pasar. 

Nah, sekalinya ke pasar offline, penjual 

suka sekali memainkan harga. Misalnya 

jual ke si A dikasih harga normal, nah ke 

saya bisa berubah jadi lebih mahal. Nah, 

ternyata A adalah teman saya dia cerita 

kalau belinya cuma segini di tempat yang 

sama. Itu yang membuat saya lebih 
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memilih berbelanja online 

2. Apa keuntungan utama yang 

anda rasakan dalam berbelanja 

online? 

banyak promo dan gratis ongkir.  Apalagi 

kita pesan di waktu tertentu seperti tanggal 

kembar yaitu tanggal 1 bulan 1, tanggal 2 

bulan 2 dan seterusnya. 

3. Faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi keputusan anda 

dalam memilih produk secara 

onlien? 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

saya memutuskan berbelanja online yaitu 

banyak barang baru atau barang yang lagi 

trend.  

4. Bagaimana Anda memastikan 

keamanan dan keaslian produk 

saat berbelanja online? 

Membaca komentar atau ulasan dengan 

teliti terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembelian. Kalau banyak yang minat dan 

komentarnya bagus-bagus baru saya check 

out dan melakukan pembelian 

5. Bagaimana proses pembayaran 

anda dalam berbelanja online? 

Saya lebih sering memilih toko yang bisa 

melakukan pembaran COD cek dulu, 

supaya kalau barangnya sudah sampai kita 

bisa cek barangnya terlebih dahulu 

sebelum dibayar.   
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3. I 26 tahun 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Mengapa anda lebih memilih 

berbelanja online 

dibandingkan berbelanja 

langsung? 

Salah satu alasan utama saya memilih 

mengapa belanja online adalah kemudahan 

yang ditawarkannya. Saya dapat 

melakukan pembelian kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus meninggalkan 

kenyamanan rumah 

2. Apa keuntungan utama yang 

anda rasakan dalam berbelanja 

online? 

Berbelanja secara online 

dapat memudahkan saya menemukan 

barang yang sulit ditemukan di toko 

offline. Terdapat ribuan atau bahkan jutaan 

produk yang dijual di toko online. Dengan 

begitu, ada banyak sekali pilihan produk 

dan varian yang dapat dipilih. 

3. Faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi keputusan anda 

dalam memilih produk secara 

onlien? 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

saya memutuskan berbelanja online yaitu 

banyak barang baru atau barang yang lagi 

trend.  

4. Bagaimana Anda memastikan 

keamanan dan keaslian produk 

1. Cek Ulasan Produk Apakah Harganya 

Masuk Akal, Baca Deskripsi Produk 
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saat berbelanja online? 2. Cermati Syarat dan Ketentuan 

 

5. Bagaimana proses pembayaran 

anda dalam berbelanja online? 

Pembelian online dapat ditransfer dan 

COD. Saya kadang melakukan 

pembayaran dengan transfer kadang juga 

COD. Tetapi lebih seringnya membayar 

COD pas barangnya sudah datang.   
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